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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Masalah kesehatan merupakan kondisi yang dapat memengaruhi 

kesejahteraan fisik maupun mental seseorang. Dalam beberapa dekade terakhir 

telah terjadi perubahan pola penyakit, yaitu dari dominasi penyakit menular menuju 

penyakit tidak menular (PTM). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2025, prevalensi penyakit tidak menular mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun 2024. Beberapa penyakit yang mengalami peningkatan antara 

lain kanker, stroke, penyakit ginjal kronis, diabetes melitus, dan hipertensi. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa PTM masih menjadi tantangan besar dalam bidang 

kesehatan masyarakat di Indonesia. 

Upaya pemerintah dalam meningkatkan pelayanan kesehatan terhadap 

penderita penyakit kronis dilakukan melalui Program Pengelolaan Penyakit Kronis 

(Prolanis). Program ini merupakan sistem pelayanan kesehatan yang dilaksanakan 

secara terpadu melalui kerja sama antara peserta BPJS Kesehatan, fasilitas 

kesehatan, dan BPJS Kesehatan dengan pendekatan proaktif. Tujuan Prolanis 

adalah mempertahankan kualitas hidup peserta yang menderita penyakit kronis agar 

tetap optimal melalui pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien. Program ini 

juga diharapkan mampu mencegah komplikasi penyakit melalui pemeriksaan dan 

pemantauan kesehatan secara rutin, khususnya pada penderita diabetes melitus tipe 

2 dan hipertensi.  

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai 

dengan peningkatan kadar glukosa darah akibat gangguan produksi insulin, kerja 
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insulin, atau keduanya. Penyakit ini menjadi salah satu masalah kesehatan global 

karena prevalensinya terus meningkat setiap tahun. Diabetes melitus dibedakan 

menjadi beberapa tipe, yaitu DM tipe 1, DM tipe 2, DM gestasional, dan DM tipe 

lain. Dari seluruh jenis diabetes, DM tipe 2 merupakan tipe yang paling banyak 

ditemukan dan mencakup sebagian besar kasus diabetes di dunia. Faktor gaya hidup 

yang tidak sehat seperti pola makan tinggi gula, kurang aktivitas fisik, serta obesitas 

menjadi penyebab utama meningkatnya kasus DM tipe 2.  

Penderita diabetes melitus tipe 2 dapat mengalami berbagai gejala seperti 

poliuria, polidipsia, polifagia, mudah lelah, penglihatan kabur, serta luka yang sulit 

sembuh. Selain menimbulkan gejala akut, DM juga dapat menyebabkan komplikasi 

kronis yang menyerang berbagai organ tubuh, salah satunya ginjal. Hiperglikemia 

yang berlangsung dalam jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan pembuluh 

darah kecil pada ginjal sehingga memicu terjadinya nefropati diabetik. Komplikasi 

ini ditandai dengan adanya peningkatan ekskresi albumin dalam urin, penurunan 

fungsi ginjal, dan dapat berkembang menjadi gagal ginjal apabila tidak ditangani 

dengan baik (WHO, 2021). Kondisi hiperglikemia akibat peningkatan kadar 

glukosa darah menjadi penyebab utama terjadinya DM. Sekitar 20–40% penderita 

diabetes melitus tipe 1 maupun tipe 2 berisiko mengalami komplikasi berupa 

penyakit ginjal diabetik. Penyakit ini ditandai dengan kerusakan ginjal yang 

berlangsung progresif, ditunjukkan oleh peningkatan albuminuria (>300 mg/24 jam 

atau >300 mg/g kreatinin), penurunan laju filtrasi glomerulus (LFG), munculnya 

hipertensi, serta meningkatnya angka kesakitan dan kematian akibat penyakit 

kardiovaskular. Pada pasien DM tipe 1, penyakit ginjal diabetik umumnya jarang 

terjadi sebelum 10 tahun setelah diagnosis ditegakkan. Sebaliknya, sekitar 3% 
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pasien DM tipe 2 telah mengalami nefropati sejak pertama kali didiagnosis (Persson 

& Rossing, 2018). 

Pemeriksaan laboratorium yang digunakan untuk menilai kontrol glikemik 

jangka panjang pada penderita diabetes melitus adalah pemeriksaan Glycated 

Hemoglobin (HbA1c). Pemeriksaan HbA1c menggambarkan rata-rata kadar 

glukosa darah selama kurang lebih tiga bulan terakhir sesuai dengan usia eritrosit. 

Kadar HbA1c yang tinggi menunjukkan kontrol glikemik yang buruk dan berkaitan 

dengan meningkatnya risiko komplikasi mikrovaskular maupun makrovaskular 

pada penderita diabetes melitus. Oleh karena itu, pemeriksaan HbA1c sangat 

penting dilakukan sebagai evaluasi keberhasilan terapi dan pengendalian kadar 

glukosa darah pada pasien diabetes melitus tipe 2. (Perkeni, 2021). 

Perkembangan nefropati diabetik dapat diketahui melalui pemeriksaan 

mikroalbuminuria. Mikroalbuminuria merupakan kondisi meningkatnya kadar 

albumin dalam urin yang menjadi tanda awal gangguan fungsi ginjal pada penderita 

diabetes melitus. Kebocoran albumin ke dalam urin terjadi akibat kerusakan 

membran glomerulus yang dipengaruhi oleh hiperglikemia berkepanjangan. 

Pemeriksaan mikroalbumin sangat penting dilakukan untuk mendeteksi dini 

komplikasi ginjal sehingga penanganan dapat dilakukan lebih cepat dan risiko 

kerusakan ginjal lebih lanjut dapat dicegah. 

Kontrol glikemik yang kurang baik diketahui memiliki hubungan dengan 

peningkatan kadar mikroalbumin. Semakin tinggi kadar HbA1c, maka risiko 

terjadinya nefropati diabetik juga semakin besar. Sebaliknya, pengendalian kadar 

glukosa darah yang baik dapat membantu menurunkan ekskresi albumin dalam urin 

dan memperlambat kerusakan ginjal. Hal ini menunjukkan bahwa HbA1c dan 
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mikroalbumin memiliki keterkaitan penting dalam pemantauan komplikasi diabetes 

melitus tipe 2. (Romli, 2021). 

Diabetes melitus (DM) adalah sebuah masalah metabolik kronis akibat 

hormon insulin yang bekerja tidak efektif, memicu rusaknya sel beta pankreas, 

sehingga membuat kadar gula darah tinggi (hiperglikemia) (Hartono et al., 2024). 

Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Kesehatan Dinas Kesehatan Kota 

Palembang tahun 2024 melaporkan penderita Diabetes Melitus berumur lebih dari 

15 tahun terdapat 14.800 kasus dan penderita Hipertensi berumur lebih dari 15 

tahun terdapat 203.521 kasus (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2024).  

Tingginya jumlah kasus tersebut menunjukkan bahwa diabetes melitus dan 

hipertensi masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang serius. Kedua 

penyakit ini dapat menimbulkan berbagai komplikasi, termasuk gangguan fungsi 

ginjal apabila tidak mendapatkan penanganan yang tepat. Selain diabetes melitus, 

hipertensi juga menjadi salah satu penyakit kronis dengan prevalensi yang tinggi. 

Hipertensi merupakan keadaan meningkatnya tekanan darah di atas batas normal 

secara terus-menerus. Penyakit ini sering disebut sebagai “silent killer” karena 

dapat berkembang tanpa gejala yang jelas, tetapi dapat menyebabkan komplikasi 

serius. Pada penderita diabetes melitus, hipertensi dapat mempercepat kerusakan 

pembuluh darah dan memperburuk gangguan fungsi ginjal. Kombinasi DM tipe 2 

dan hipertensi meningkatkan risiko terjadinya nefropati diabetik serta komplikasi 

kardiovaskular lainnya. 

Data Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2024 menunjukkan bahwa 

jumlah penderita diabetes melitus dan hipertensi masih cukup tinggi. Kondisi 

tersebut menandakan bahwa kedua penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan 
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masyarakat yang meimeirlukan peirhatiian seiriius. Wiilayah keirja Puskeismas OPI i 

teirmasuk salah satu daeirah deingan jumlah peindeiriita DM tiipei 2 dan hiipeirteinsii yang 

cukup banyak, teirutama dii Keilurahan Liima Beilas Ulu dan Keilurahan Tuan 

Keintang. Beirdasarkan data Prolaniis Puskeismas OPIi tahun 2025, jumlah peindeiriita 

DM tiipei 2 diiseirtaii hiipeirteinsii meingalamii peiniingkatan diibandiingkan tahun 

seibeilumnya. Data darii Diinas Keiseihatan Kota Paleimbang tahun 2025, teirdapat 

1.166 Peindeiriita DM Tiipei 2 dan 1.204 Peindeiriita Hiipeirteinsii dii wiilayah keirja 

Puskeismas OPIi. Peindeiriita DM Tiipei 2 dii wiilayah keirja puskeismas OPIi teirseibar 

seibar seibanyak 879 pasiiein dii Keilurahan Liima Beilas Ulu dan 287 pasiiein dii 

keilurahan Tuan Keintang, seidangkan untuk Peindeiriita Hiipeirteinsii dii wiilayah keirja 

puskeismas OPIi teirseibar seibar seibanyak 971 pasiiein dii Keilurahan Liima Beilas Ulu 

dan 233 pasiiein dii keilurahan Tuan Keintang, namun tiidak seimua pasiiein sadar untuk 

meilakukan peingeiceikan rutiin dii Puskeismas atau fasiiliitas keiseihatan teirdeikat. 

Adapun riinciian jumlah peindeiriita DM dii Puskeismas beirdasarkan data Prolaniis/ PRB 

yang teirdaftar dii Puskeismas OPIi seibagaii beiriikut: 

Tabeil 1.1 Kasus Prolaniis Puskeismas OPIi 

Kasus Prolaniis 

Puskeismas OPIi 

2024 2025 

Diiabeiteis Meiliitus Tiipei 2 89 Kasus 116 Kasus 

Hiipeirteinsii 109 Kasus 121 Kasus 

DM Tiipei 2 dan Hiipeirteinsii  42 Kasus 51 Kasus 

Sumbeir: Puskeismas Opii, 2026 

Puskeismas OPIi deingan wiilayah keirja Keilurahan Liima Beilas Ulu dan 

Keilurahan Tuan Keintang jumlah peindeiriita DM tiipei 2 dan Hiipeirteinsii seibanyak 42 
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peindeiriita dii tahun 2024 dan meiniingkat dii tahun 2025 seibanyak 51 peindeiriita.  

Meiliihat tiinggiinya preivaleinsii diiabeiteis meiliitus yang diiseirtaii hiipeirteinsii seirta poteinsii 

kompliikasii beirupa gangguan fungsii giinjal. Kontrol gliikeimiik yang tiidak optiimal 

meirupakan salah satu faktor riisiiko yang dapat meimpeirceipat peirkeimbangan 

diiabeiteis meiliitus tiipei 2 meinjadii neifropatii diiabeitiik. Peingeindaliian gliikeimiik pada 

peindeiriita diiabeiteis meiliitus tiipei 2 dapat diiniilaii meilaluii kadar Glycateid Haeimoglobiin 

(HbA1c), yang diigunakan seibagaii iindiikator peingukuran kontrol kadar gula darah 

jangka panjang. Peimeiriiksaan HbA1c dapat meimbeiriikan gambaran kadar glukosa 

darah seilama seikiitar 120 harii teirakhiir seirta meimbantu meindeiteiksii adanya 

kompliikasii pada pasiiein diiabeiteis meiliitus (Damayantii, 2020). 

Peiniingkatan kadar miikroalbumiin diikeitahuii beirhubungan seicara siigniifiikan 

deingan kadar HbA1c, yang meinunjukkan bahwa neifropatii dan albumiinuriia dapat 

diipeingaruhii oleih buruknya kontrol gliikeimiik. Beirdasarkan hasiil analiisiis data Uniiteid 

Kiingdom Prospeictiivei Diiabeiteis Study, kadar HbA1c yang beirada dalam batas 

normal atau meinurun seibeisar 1% dapat beirkontriibusii teirhadap peinurunan kadar 

miikroalbumiin. Seibaliiknya, peiniingkatan kadar HbA1c dapat meimiicu keinaiikan 

kadar miikroalbumiin maupun teirjadiinya proteiiinuriia. (Iilmu eit al., 2023).  

Beibeirapa peineiliitiian meinunjukkan adanya hubungan yang siigniifiikan antara 

kadar HbA1c dan miikroalbumiinuriia pada pasiiein Diiabeiteis Meiliitus, dii mana 

peiniingkatan HbA1c diiiikutii oleih peiniingkatan kadar miikroalbumiin. Peineiliitiian oleih 

Kumar eit al. (2019) meineimukan adanya koreilasii posiitiif antara kadar HbA1c dan 

miikroalbumiinuriia pada pasiiein Diiabeiteis Meiliitus Tiipei 2. Seilaiin iitu, peineiliitiian Karei 

eit al. (2020) juga meilaporkan bahwa kadar HbA1c yang tiinggii beirhubungan deingan 

peiniingkatan keijadiian miikroalbumiinuriia seibagaii iindiikator awal neifropatii diiabeitiik 
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(Lodha & Meiwara, 2022). Namun, beibeirapa peineiliitiian laiin meilaporkan hubungan 

yang leimah atau tiidak siigniifiikan kareina adanya faktor-faktor laiin yang turut 

meimeingaruhii teirjadiinya miikroalbumiinuriia, seipeirtii lama meindeiriita diiabeiteis, 

hiipeirteinsii, diisliipiideimiia, dan fungsii giinjal (Iidowu eit al., 2017). Peirbeidaan hasiil 

teirseibut meinunjukkan bahwa hubungan antara HbA1c dan miikroalbumiinuriia masiih 

peirlu diiteiliitii leibiih lanjut, teirutama pada populasii pasiiein Diiabeiteis Meiliitus Tiipei 2 

deingan faktor komorbiid teirteintu, seipeirtii hiipeirteinsii (Chiiu eit al., 2020).  

Peimeiriiksaan HbA1c dan miikroalbumiin meinjadii peintiing untuk meiniilaii 

kondiisii peindeiriita seirta meindeiteiksii kompliikasii seicara diinii. Meiskiipun beirbagaii 

peineiliitiian teilah meilaporkan adanya hubungan antara kadar HbA1c dan 

miikroalbumiinuriia pada pasiiein Diiabeiteis Meiliitus, hasiil yang diipeiroleih masiih 

meinunjukkan keitiidakkonsiisteinan. Seilaiin iitu, seibagiian beisar peineiliitiian diilakukan dii 

rumah sakiit seihiingga data pada tiingkat peilayanan keiseihatan priimeir masiih teirbatas. 

Peineiliitiian yang meingkajii hubungan keidua parameiteir teirseibut pada pasiiein Diiabeiteis 

Meiliitus, khususnya yang diiseirtaii hiipeirteinsii dii Puskeismas OPIi Kota Paleimbang. 

Oleih kareina iitu, diipeirlukan peineiliitiian untuk meinganaliisiis hubungan kadar HbA1c 

deingan kadar miikroalbumiin seibagaii upaya deiteiksii diinii riisiiko neifropatii diiabeitiik 

pada pasiiein Diiabeiteis Meiliitus.   

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan iinformasii meingeinaii hubungan 

kontrol gliikeimiik deingan gangguan fungsii giinjal pada peindeiriita diiabeiteis meiliitus 

tiipei 2 diiseirtaii hiipeirteinsii. Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan wawasan 

leibiih dalam meingeinaii peingeilolaan keiseihatan peindeiriita diiabeiteis diiseirtaii hiipeirteinsii 

dan meindukung peingeimbangan strateigii peingeilolaan seirta peinceigahan yang leibiih 

eifeiktiif. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diiuraiikan, kadar miikroalbumiin 

diigunakan seibagaii iindiikator untuk deiteiksii diinii adanya keirusakan pada giinjal 

(neifropatii diiabeitiik) dan meingeivaluasii reisiiko tiinggii teirjadiinya peinyakiit 

kardiiovaskular. 

 

1.3 Peirtanyaan Peineiliitiian 

1.3.1 Bagaiimana diistriibusii statiistiik kadar HbA1c pada pasiiein Diiabeiteis Meiliitus 

Tiipei 2 diiseirtaii Hiipeirteinsii dii Puskeismas OPIi Kota Paleimbang? 

1.3.2 Bagaiimana diistriibusii statiistiik kadar Miikroalbumiin pada pasiiein Diiabeiteis 

Meiliitus Tiipei 2 diiseirtaii Hiipeirteinsii dii Puskeismas OPIi Kota Paleimbang? 

1.3.3 Apakah ada hubungan kadar HbA1c dan kadar Miikroalbumiin pada pasiiein 

Diiabeiteis Meiliitus Tiipei 2 diiseirtaii Hiipeirteinsii dii Puskeismas OPIi Kota 

Paleimbang? 

 

1.4 Tujuan Peineiliitiian 

1.4.1 Tujuan Umum  

Diikeitahuiinya hubungan kadar HbA1c dan kadar Miikroalbumiin pada pasiiein 

diiabeiteis meiliitus tiipei 2 diiseirtaii hiipeirteinsii dii puskeismas OPIi Kota 

Paleimbang. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

a. Diikeitahuiinya diistriibusii statiistiik kadar HbA1c pada pasiiein Diiabeiteis Meiliitus 

Tiipei 2 diiseirtaii Hiipeirteinsii dii Puskeismas OPIi Kota Paleimbang 
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b. Diikeitahuiinya diistriibusii statiistiik kadar Miikroalbumiin pada pasiiein Diiabeiteis 

Meiliitus Tiipei 2 diiseirtaii Hiipeirteinsii dii Puskeismas OPIi Kota Paleimbang 

1.5 Manfaat Peineiliitiian 

1.5.1 Manfaat Teioriitiis 

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan iinformasii meingeinaii hubungan 

kadar HbA1c dan kadar Miikroalbumiin pada pasiiein diiabeiteis meiliitus tiipei 2 

diiseirtaii hiipeirteinsii dii puskeismas OPIi Kota Paleimbang. 

1.5.2 Manfaat Praktiis 

Hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinjadii reifeireinsii dalam upaya 

peiniingkatan deirajat keiseihatan pasiiein dii Puskeismas OPIi Kota Paleimbang, 

seirta meimpeirkaya khazanah iilmu peingeitahuan dii biidang keiseihatan, 

khususnya meingeinaii hubungan kadar HbA1c dan kadar Miikroalbumiin pada 

pasiiein diiabeiteis meiliitus tiipei 2 diiseirtaii hiipeirteinsii dii puskeismas OPIi Kota 

Paleimbang. Seilaiin iitu juga, peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinjadii dasar 

dalam peinyusunan reikomeindasii pola hiidup seihat bagii masyarakat dalam 

upaya untuk meinceigah teirjadiinya peiniingkatan jumlah peindeiriita Diiabeiteis 

Meiliitus diiseirtaii hiipeirteinsii. 

 

1.6 Ruang Liingkup Peineiliitiian 

Peineiliitiian iinii teirmasuk dalam biidang iilmu keiseihatan, khususnya iilmu 

Kiimiia Kliiniik dan peinyakiit tiidak meinular (PTM) yang beirfokus pada diiabeiteis 

meiliitus tiipei 2 dan kompliikasiinya, peineiliitiian diilakukan dii Puskeismas OPIi Kota 

Paleimbang pada bulan Junii 2026 deingan meiliihat hasiil reikam meidiis pasiiein prolaniis 

darii bulan Januarii sampaii Deiseimbeir tahun 2025. Subjeik peineiliitiian adalah pasiiein 
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diiabeiteis meiliitus tiipei 2 deingan hiipeirteinsii yang meinjalanii peimeiriiksaan dii Puskeismas 

OPIi Kota Paleimbang dan meimeinuhii kriiteiriia iinklusii seirta eiksklusii yang teilah 

diiteitapkan oleih peineiliitii. Jeiniis peineiliitiian yang diigunakan adalah obseirvasiional 

analiitiik deingan deisaii peineiliitiian cross-seictiional. Variiabeil iindeipeindein dalam 

peineiliitiian iinii adalah kadar HbA1c, seidangkan variiabeil deipeindein adalah kadar 

miikroalbumiin.  
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